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ABSTRAK

Usahatani bawang merah yang menjadi icon kelompok tani “Usaha Bersama” di UPT Bulupountu Jaya
Sulawesi Tengah disebabkan karena bawang merah yang dihasilkan merupakan bahan baku bawang goreng
pada usaha industri kecil masyarakat. Dalam berusaha tani, anggota kelompok tani Usaha Bersama masih
mengandalkan penggunaan sarana produksi berbahan baku kimia sintesis seperti pupuk anorganik untuk
kesuburan lahan dan pestisida untuk pengendalian OPT. Program Pemberdayaan Masyarakat (PBM)
bertujuan untuk mendampingi masyarakat dalam menyediakan sarana produksi dan bahan pengendali hama
dan penyakit yang ramah lingkungan berbahan baku sumberdaya lokal yang diperlukan dalam
pengembangan bawang merah. Metode yang diterapkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah pelatihan
kepada kelompok tani mitra, pembimbingan dan pendampingan. Pada akhir kegiatan dilaksanakan demplot
aplikasi saprodi yang dikembangkan dalam kegiatan pelatihan. Hasil yang diperoleh, yaitu anggota
kelompok tani mitra “usaha bersama” dapat mengembangkan pupuk organik cair, PGPR, dan pestisida
nabati yang ditelah dilatinkan kepada masyarakat. Demplot aplikasi ketiga bahan tersebut pada lahan
pertanaman bawang merah menunjukkan perbedaan pertumbuhan tanaman bawang merah yang diaplikasi
dengan PGPR dan pupuk organik cair dibandingkan dengan tanpa aplikasi. Penggunaan pestisida nabati
untuk pengendalian hama ulat bawang, dapat menekan tingkat serangan hama tersebut. Petani dapat
melaksanakan SL-PHT di lahan demplot dengan dipandu oleh tim pelaksana pengabdian.

Kata kunci: budidaya bawang merah; hama dan penyakit; sarana produksi

Pendahuluan perseorangan maupun secara berkelompok

Kelompok tani “USAHA BERSAMA»  Melalui wadah kelompok
beranggotakan 15 orang semuanya berusaha tani ” ‘
bawang merah jenis bawang merah lokal Lembah
Palu yang lebih dikenal oleh petani dengan nama
bawang goreng, karena umbinya merupakan
bahan baku bawang goreng yang menjadi usaha
industri kecil masyarakat. Penanaman bawang

merah di Unit Permukiman Transmigrasi (UPT) Gambar 1. Tanaman bawang merah yang tumbuh
Bulupountu Jaya tergolong intensif karena iklim subur di UPT Bulupountu Jaya
yang sesuai dengan pertumbuhan bawang merah Meskipun usaha bawang merah sudah lama
yaitu iklim kering dengan sedikit hari hujan. berlangsung, namun usaha tersebut belum dapat
Dengan usaha tani bawang merah yang meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
dilaksanakan oleh masyarakat tersebut maka UPT masyarakat. Hal tersebut disebabkan oleh banyak
Bulupountu Jaya dikenal oleh masyarakat yang faktor yaitu teknik budidaya yang belum sesuai
tinggal di Lembah Palu sebagai salah satu lokasi dengan yang direkomendasikan. Kelompok tani
sentra penanaman bawang merah lokal Palu. juga selalu terkendala oleh adanya serangan hama
Hasil obervasi tim pengusul PBM di lokasi dan penyakit serta kurangnya sarana produksi
penanaman bawang merah di UPT Bulupountu (terutama pupuk).
Jaya menunjukkan bahwa di setiap lahan Menurut salah seorang petani bawang
masyarakat selalu diusahakan bawang merah lokal merah, untuk lahan seluas 1 ha, diperlukan pupuk

Palu tersebut, baik yang diusahakan secara anorganik SP-36 sebanyak 150 kg, pupuk KCI
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sebanyak 150 kg, pupuk urea sebanyak 100 kg,
dan pupuk ZA sebanyak 100 kg. Pestisida yang
diperlukan berupa insektisida sebanyak 2 liter dan
fungisida sebanyak 2 kg. Dengan kebutuhan
saprodi tersebut maka seorang petani dengan luas
lahan garapan 1 ha akan mengeluarkan biaya
minimal Rp. 3.500.000 per musim tanam bawang
merah.

Dalam mengatasi serangan hama dan
penyakit petani selalu menggunakan
menggunakan insektisida kimia karena kerjanya
cepat dan efektif. Namun tanpa disadari telah
menimbulkan berbagai dampak negatif seperti
pencemaran lingkungan (Assey, 2021), hama
resistensi terhadap insektisida (Gutiérrez-Moreno
et al., 2019), keracunan pada manusia (Bernardes
et al., 2015; Del Prado-Lu, 2015) dan hewan non-
target (Hashimi et al., 2020; Kim et al., 2017).

Penggunaan insektisida kimia oleh petani
mitra dapat dikatakan sangat berlebihan karena
selain dosis yang selalu lebih tinggi dari dosis
anjuran, penyemprotan pestisida juga dilakukan
secara berjadwal 2 hari atau 3 hari sekali, tanpa
memperhatikan kondisi pertanaman dan populasi
hama dan penyakit, dengan prinsip bahwa
penyemprotan pestisida dilakukan dengan asumsi
melakukan pengendalian sebelum hama dan
penyakit menyerang, dalam hal ini dilakukan
sebagai tindakan pencegahan (Hu et al., 2019).
Hal ini berakibat pada kebutuhan pestisida yang
tinggi, dan petani sangat tergantung pada pestisida
sintetik.

Gambar 2. Kondisi bawang merah yang terserang
hama (Kiri) dan terserang penyakit (kanan)

Dalam hal kebutuhan pupuk, masih sangat
bergantung pada ketersediaan pupuk anorganik di
toko pertanian meskipun dengan harga yang
tergolong mahal demi untuk memenuhi kebutuhan
tanaman agar dapat berproduksi secara optimal.
Akan tetapi karena daya beli yang masih rendah
maka kebutuhan pupuk jauh lebih banyak
dibanding dengan yang dibeli sehingga berakibat
produksi usaha taninya tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Anggota kelompok tani masih jarang
menggunakan pupuk organik untuk memenuhi
kebutuhan hara tanaman yang diusahakan di lahan
usaha taninya, karena penggunaan pupuk
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anorganik secara terus menurus, lahan usaha tani
menjadi kurang produktif karena kekurangan
bahan organik tanah (Yang et al., 2020). Hal
tersebut sangat dirasakan oleh petani karena
meskipun diberi pupuk anorganik, tetapi produksi
yang dihasilkan tetapi tidak meningkat dan bahkan
semakin cenderung turun dari musim ke musim
tanam berikutnya.

Untuk membantu petani dalam penanganan
masalah hama dan penyakit dan pemenuhan
tingkat kesuburan lahan pertanian yang selama ini
sangat tergantung pada penggunaan pestisida
sintetik dan pupuk anorganik, tim pengusul PBM
telah melakukan pertemuan dengan Kketua
kelompok tani mitra untuk bersama-sama
melaksanakan teknologi pengendalian hama dan
penyakit serta teknologi pengembangan bahan
pembedah tanah dan pengembangan pupuk
organik.  Teknologi pengendalian hama dan
penyakit yang akan diterapkan adalah
pengendalian dengan memanfaatkan nilai-nilai
kearifan, bebas pencemaran lingkungan dan
berkelanjutan berupa pembuatan dan
pengaplikasian biopestisida dan pestisida nabati,
sedangkan untuk pemenuhan bahan pembedah
tanah dan pupuk akan ditempuh dengan
pemanfaatan limbah hasil pertanian dan
peternakan menjadi pupuk organik serta
pemanfaatan sumberdaya lokal lainnya yang
berpotensi digunakan sebagai sumber pupuk
organik, baik pupuk organik padat, pupuk organik
cair, maupun bahan pembedah tanah.

Dalam program PBM ini akan melatih dan
mendampingi petani dalam memproduksi bahan
pembedah tanah perupa produk PGPR dan PGPF,
memproduksi biopestisida, pestisida nabati, dan
pupuk organik padat dan pupuk organik cair untuk
dikembangkan di lahan usaha taninya sehingga
persediaan bahan pembedah tanah, biopestisida
dan pupuk organik di tingkat petani lebih mudah
dan menyebar di kalangan petani di khususnya di
UPT Bulupountu Jaya Kabupaten Sigi.

Program Pemberdayaan Masyarakat (PBM)
bertujuan untuk adalah untuk mendampingi
masyarakat dalam menyediakan sarana produksi
dan bahan pengendali hama dan penyakit yang
ramah lingkungan berbahan baku sumberdaya
lokal yang diperlukan dalam pengembangan
bawang merah.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan dengan 3 tahapan yaitu
tahap pemberian edukasi, tahap pelatihan, dan
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tahap pendampingan. Tahap pemberian edukasi
dilakukan  dengan menggunaakan  metode
penyuluhan, diskusi, dan pengenalan tentang
pemanfaatan pembuatan pupuk organik dan
pestisida nabati melalui video untuk membantu
peserta memahami materi yang disampaikan
(Hardin & Dewi, 2019), sedangkan tahapan
pelatihan dengan pendekatan training by doing,
serta tahapan pendampingan dengan pendekatan
Participatory Rural Apraissal yaitu suatu metode
pendekatan dalam proses pemberdayaan dan
peningkatan  partisipasi  masyarakat  yang
penekanannya pada keterlibatan masyarakat
dalam keseluruhan kegiatan yang dilakukan.
Sasaran utama Kkegiatan pengabdian kepada
masyarakat adalah anggota kelompok tani mitra
Usaha Bersama dan masyarakat lainnya yang
berminat mengikuti kegiatan pengabdian.

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan edukasi

Pelaksanaan edukasi
metode penyuluhan, dan diskusi. Kegiatan
tersebut dilakukan di halaman rumah salah
seorang anggota kelompok tani mitra, dihadiri
sebanyak 15 orang anggota kelompok tani. Materi
yang disampaikan meliputi teknik pembuatan dan
pengembangan pestisida nabati, pembuatan dan
pengembangan biofungisida cair Trichoderma
sp., pembuatan dan pengembangan pupuk
organik, dan pembuatan dan pengembangan
PGPR

Narasumber pada kegiatan pemberian
edukasi adalah tim pelaksana dan dibantu dari staf
pengajar Fakultas Pertanian Untad. Turut hadir
dalam acara pemberian edukasi tersebut adalah
kepala UPTD Bulupountu Jaya, tokoh
masyarakat, dan kordinator penyuluh Kecamatan
Sigi Biromaru (Gambar 3).

dilakukan dengan

Gambar 3. Pelaksanaan edukasi masyarakat

Pelaksanaan Pelatihan dan demplot
Pelaksanaan pelatihan pembuatan pestisida
nabati, biofungisida Trichoderma sp., dan PGPR,
dilakukan dalam bentuk kelompok. Masing-
masing kelompok terdiri atas 5 orang peserta dari
mitra kelompok tani dan didampingi oleh seorang
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narasumber dan dari tim pengabdi. Selain
pelatihan tentang pembuatan pestisida nabati,
biofungisida dan PGPR, juga diberikan pelatihan
teknik budidaya tanaman bawang merah.

Gambar 4. Pelaksanaan pelatihan

Demplot budidaya tanaman bawang merah
dilaksanakan di salah satu lahan milik anggota
kelompok tani mitra. Budidaya bawang merah
dilakukan dengan sistem pertanian organik, yaitu
suatu cara budidaya tanaman yang menghindarkan
dari penggunaan bahan kimia sintetik, baik berupa
pupuk anorganik, maupun pestisida kimia sintetik.
Pelatihan teknik budidaya tanaman sayuran
mengacu pada (Ekawati et al., 2021) sebagai
berikut:

1. Teknik pembibitan, yaitu memilih benih yang
baik dengan ciri-ciri bebas hama dan penyakit,
daya tumbuh tinggi, daya kecambah 80%, dan
riwayat induknya sehat dan produktf. Teknik
pembibitan juga harus memperhatikan
kecukupan kebutuhan gizi tanaman, asupan air
yang cukup, pupuk vyang cukup dan
pencegahan akan organisme pengganggu.

2. Teknik pengolahan tanah, dilakukan dengan
menggemburkan tanah dan memastikan lahan
sesuai dengan syarat-syarat tumbuh tanaman
yang akan ditanam,

3. Teknik penanaman, dengan memperhatikan
jarak tanam. Jarak tanam yang ideal
menentukan tingkat keberhasilan tanaman
untuk tumbuh.

4. Teknik pemeliharaan, meliputi pengairan,
penyiangan atau pemangkasan dan
pemupukan.

5. Teknik panen dan pasca panen, Yyaitu
mengetahui waktu ideal tanaman untuk dapat
dipanen.
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Gambar

5. Dokumen demplot pelaksanaan
budidaya tanaman bawang merah

Pelaksanaan pendampingan masyarakat
Pendampingan masyarakat merupakan suatu
proses bimbingan, pembinaan, dan dukungan
yang diberikan agar dapat meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan. Pelaksanaan
pendampingan  dilakukan  sampai  warga
masyarakat yang mengikuti kegiatan pengabdian
ini sudah dapat mandiri tanpa ketergantungan
penuh pada tim pelaksana.

e ¥

;
Gambar 6. Dokumen kegiatan pendampingan
dalam pengamatan tanaman

Kesimpulan

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkanan bahwa kegiatan
pengabdian ini dapat menambah pengetahuan
peserta tentang pembuatan pestisida nabati,
biofungisida  Trichoderma sp., dan PGPR.
Demplot aplikasi ketiga bahan tersebut pada lahan
pertanaman bawang merah  menunjukkan
perbedaan pertumbuhan tanaman bawang merah
yang diaplikasi dengan PGPR dan pupuk organik
cair dibandingkan dengan tanpa aplikasi.
Penggunaan pestisida nabati untuk pengendalian
hama ulat bawang, dapat menekan tingkat
serangan hama  tersebut. Petani  dapat
melaksanakan SL-PHT di lahan demplot dengan
dipandu oleh tim pelaksana pengabdian.
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